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Oppa.
Apa yang sedang terjadi?
Kenapa hidupku jadi serumit ini?
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Jae In-a.
Oppa pernah bilang kan, kalau Oppa akan selalu ada untukmu?
Jadi, kenapa kau harus menyimpannya sendiri?
Ada oppa di sini!
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From Reader Review Oppa & I: Love Signs for online ebook

Diyah Hasanah says

Kembali lagi bersama si kembar Jae. Di seri ketiga serta penutup ini, pembaca kembali di suguhkan kepada
kegalauan Jae Kwang (lagi). Sigh.

Oke, langsung saja review saya.

Awal yang langsung masuk ke chorus, mungkin begitu kalau kata penyanyi. Skandal Jae In-Seung Won lah
yang menyambut pembaca di chapter pertama. Foto-foto Jae In ada di lobi apartemen Seung Won. Dengan
posisi yang cukup membuat orang lain salah paham. -no spoiler-

Lalu seperti kebiasaan buruk orang Korea lainnya. Menghujat. Netizen as you can say, menghakimi si gadis
berambut kepang yang dengan mudahnya masuk ke rumah cowok sendirian. Belum lagi hyena (fandom
Seung Won) yang berdemo di depan sekolah Jae In, menuntut agar ’gadis sial’ itu cepat keluar.

Kemudian buku ini menceritakan betapa marahnya Jae Kwon pada Seung Won. "Berani-beraninya dia
membuat Jae In-ku menderita!" katanya. Lalu sumpah Jae Kwon kalau ia akan selalu, dengan setia,
melindungi Jae In-nya.

Sampai setengah halaman buku ini, barulah Seung Won muncul. Berdeklarasi di Konferesi Pers kalau Jae In
adalah kekasihnya, bahwa Miss Y, wanita antah berantah yang menyebarkan foto itu tidak mengungkapkan
fakta lain yang merupakan kunci skandal tersebut.

Disaat yang sama, Jae In pingsan karena darahnya tiba-tiba naik (kecil-kecil kok punya darah tinggi sih neng
ckck). Marah dengan keputusan Seung Won yang semena-mena, Jae In mengirim pesan ke Seung Won, yang
dibalas dengan ’pesan tidak jelas’.

Kemurungan Jae In membuat Jae Kwon akhirnya mengajak Jae In, beserta teman-temannya yang lain untuk
ke Busan. Tempat kelahiran alm. neneknya dan tempat kakeknya ingin menghabiskan masa tuanya.

Namun apa yang diperkirakan Jae Kwon ternyata meleset, Jae In bukannya senang justru semakin murung.
Banyak kejadian di Busan yang membuat Jae In seperti itu. Apa ini karena kedatangan Choi Seung Won?

---

Penutup yang apik menurutku. Semua masalahnya terpecahkan. Masalah yang ada sejak buku satu terbit.

Hmm, sedikit kata kalau aku jujur kecewa. Aku sebenarnya mengharapkan Jae In lebih banyak berperan di
sini. Tapi justru Jae Kwon lah yang keseringan muncul. *Dalam hati, Kwon lagi Kwon lagi.* Sekali kali Jae
In kek yang dibanyakin.

Terus aku kecewa lagi, waktu Seung Won baru muncul di pertengahan buku. Sigh. What took you so long,
won-ah?

Tapiiii, setidaknya ada adegan kencan Jae In dengan Seung Won. Sesuatu yang aku harapkan semenjak
membaca cemistry mereka. And thankfully, Seung Won masih seimut dulu karakternya. Jadi sedikit terobati



lah dengan minimnya peran yang diberikan kedua ibu mereka.

Sigh lagi. Aku sebenernya suka endingnya. Tapi aku berharap ada satuuuuu lagi adegan Seung Won-Jae In
sebagai epilog. But i guess that too much to hope?

Nisaul Lauziah says

Oppa & I : Love Signs, ini adalah pungkasan dari seri Oppa & I. Serunya mengikuti kisah si Kembar Jae
Kwon dan Jae In ditutup dengan buku ini. Ahhh,, sebenearnya cukup menyayangkan cerita mereka sudah
berakhir karena saya sudah terlanjur jatuh cinta pada tokoh-tokoh yang ada di sini. Jae Kwon yang obsesif
dan over protektif terhadap adik kembarnya sungguh kerap bikin geleng-geleng kepala. Sikapnya sebenarnya
hanya punya satu landasan yaitu rasa sayang dan peduli yang amat sangat kepada adiknya, Park Jae In.
apalagi mereka sempat terpisahkan selama beberapa tahun ketika orangtua mereka bercerai dan akhirnya bisa
berkumpul kembali. Berbeda dengan Jae Kwon yang selalu bisa menunjukkan perasaannya secara terang-
terangan walaupun kadang dengan cara yang sebenanrnya membuat tidak nyaman, sikap Jae In cenderung
lebih skeptis dan antisosial. Jae In bukan jenis orang yang akan dengan mudah bisa menunjukkan
perasaaanya. Kalau dipikir-pikir si Jae Kwon ini mirip sama ibunya (Sandy) dan Jae In mirip dengan
ayahnya (Park Jae Bin).
Jika Oppa & I bercerita tentang bagaimana Jae Kwon berusaha membuat Jae In kembali merasa nyaman
bersamanya dan menjadi adik perempuannya yang manis seperti dulu (sebelum orang tua mereka bercerai
dan kemudian rujuk kembali), kemudian Oppa & I : Love missions lebih mewadahi kisah cinta Jae Kwon
dan masalah keluarga mereka, tentunya di Oppa & I : Love signs ini jadi giliran kisah cinta Jae In yang lebih
diunggulkan.
Jae In dan Seung Won terlibat skandal dan para hyena (baca: fans Seung Won) mengamuk, Jae Kwon
sebagai kakak yang begitu baik tentu akan berusaha sekuat tenaga untuk melindungi adiknya itu. kurang
lebih begitulah inti cerita dari Oppa & I : Love signs ini. Gemas dengan Jae Kwon yang begitu over protektif
terhadap Jae In. jae kwon selalu menganggap Jae In masih kecil dan belum pantas pacaran, padahal umur
mereka hanya selisih 5 menit!! Ditambah lagi dirinya sendiri yang begitu membenci Seung Won. Seung
Won pun sudah menyatakan perasaannya yang sebenarnya namun Jae In masih dibuat bingung dengan
benang kusust yang menggumul di pikirannya, yang membuatnya tidak bisa menerjemahkan apa sebenarnya
yang ia rasakan terhadap Seung Won. Gambar-gambar Gaeguryeon-setengah-SeungWon yang memenuhi
buku sketsanya, syal-syal, dan juga topi pemberian Seung Won yang masih disimpan sebenanarnya cukup
bisa memberikan petunjuk tentang perasaan Jae In. tapi baru ketika ia bisa merasakan 3 tanda cinta yang
dikatakan Ha Neul barulah Jae In paham dengan perasaannya sendiri. Seri terakhir ini pun ditutup dengan
kejelasan perasaan Jae In dan lahirnya adik dari si kembar, yang ternyata perempuan dan diberi naman Jae
Mi (nggak jadi Jae Joong XD)…
Seri novel Oppa & I ini cukup menyenangkan untuk jadi bacaan. Ringan dan menghibur. Ada pesan moral
dan kasih kayang yang kental di dalamnya.. suka sekali dengan karakter2 yang ada di dalam cerita ini.
Masing-masing dari mereka punya karakter yang berbeda-beda namun dapat muncul dengan kuat di
sepanjang serinya. Setiap tokoh juga punya porsi yang pas.. lagi-lagi deh, 2 jempol buat Mbak Orizuka. Dan
karena ini proyek duet, maka 2 jempol juga buat Mbak Lia Indra Andriana :D

Rifatus Sariroh says



Can't say anything. Speechless. Lima jempol buat seri terakhir Oppa & I. Dan akhirnya, Jae In berani
mengutarakan perasaannya dan lebih terbuka dengan orang lain. Salut buat mbak Ori dan mbak Lia.

VeenAuthor says

Oppa and I : Love Signs ini adalah buku ketiga sekaligus buku terakhir dari Oppa and I The series. Kalau
buku sebelumnya menceritakan tentang hubungan Jae Kwon dan Ha Neul, di seri kali ini menceritakan
penyelesaian hubungan antara Jae In dan Seung Won. Dimulai dengan sebuah Skandal yang terjadi antara
Jae In dan Seung Won yang akhirnya membuat Jae In serba salah. Seung Won yang lama tidak muncul
malah mengeluarkan sebuah statement yang membuat Jae In pusing tujuh keliling. Jae Kwon yang tidak
ingin adik kembarnya sedih memutuskan untuk berlibur ke Busan. Namun, siapa sangka, awal dari segalanya
justru dimulai dari tempat ini.

Karena buku ini adalah seri terakhir saya juga sedih akan berpisah dengan karakter dalam buku ini. Baiklah,
tidak panjang lebar saya akan mulai memberikan pendapat saya setelah membaca buku ini. Well, kak Ori
dan kak Lia memang bisa dibilang penulis duet yang berhasil dan sukses, mereka berhasil membuat dua
karakter anak kembar ini disukai banyak penggemar. Alur cerita sederhana, kocaknya para karakter pun
menjadikan buku ini lebih 'hidup'. Sayangnya, di seri terakhir ini saya merasa sedikit kecewa karena alur
pertemuan Jae In dan Seung Won yang cukup sedikit (mungkin dikarenakan genre novel ini lebih ke family
ya). Dan penyelesaian permasalahannya terlihat mudah sekali. Sebenarnya banyak yang bisa di explore lagi,
tapi mungkin sudah keinginan penulis untuk menamatkannya dengan seperti ini. Tapi, tentu saja buku ini
juga menyampaikan banyak pesan moral yang berguna bagi para pembaca. Saya berharap kak Ori dan kak
Lia bisa membuat setidaknya side story dari buku ini. Contohnya hubungan mereka setelah ini, atau saat
mereka date berempat, atau saat Jae Mi tumbuh dewasa? Wah, pikiran saya sudah penuh dengan FanFic
sepertinya. Hoho.. kak Ori dan kak Lia Fighting! ><

Linda♥ says

Membaca Oppa&I: Love Signs ibaratnya seperti bertemu sahabat lama yang tiba-tiba bertemu di
persimpangan dan sahabat lama itu menceritakan lanjutan kisahnya yang sempat terputus. Ada rasa rindu
yang terobati setelah membaca buku ini. Tapi ada pula rasa rindu yang baru: rasa rindu yang muncul padahal
belum genap sehari aku menyelesaikan membaca buku ini. Sedih rasanya karena Love Signs adalah buku
terakhir dari seri Oppa&I. :(

Untuk keseluruhan ceritanya, aku cuman bisa angkat jempol buat Orizuka dan Lia Indra Andriana. Dua
penulis keren yang berkolaborasi dalam seri Oppa&I. Well, I’m impressed! Kekurangan yang menyebabkan
aku mengurangi perfect stars adalah adegan yang dimataku terkesan klise, yaitu adegan Jae Kwon terjatuh.
Terjatuh dimana ya aku nggak bilang, takut spoiler soalnya hehehe. Selain itu, everything’s good. Aku
menikmati setiap bagian dari buku ini. Menikmati tiap ilustrasi (iya, tiap kali mendapat seri Oppa&I, yang
pertama kali aku lihat ya ilustrasi-ilustrasinya) yang imut. Menikmati suasana Korea yang dibangun mbak
Ori dan mbak Lia (adegan fans yang tukang bolos sekolah demi mengutil kehidupan sang aktor itu Korea
bangeeet). Menikmati liburan musim panas di Busan (langsung googling tentang Busan dan Taejongdae).
Menikmati ramainya persahabatan Ha Neul, Sa Ra, Dae Suk, Tae Jun, Jae Kwon, dan Jae In di sini. Dan
menikmati Jae In yang kebingungan akan perasaannya ke Seung Won (lucu memperhatikan Jae In yang
polos dan susah berekspresi bertanya-tanya soal cinta). :p By the way, buku ketiga sekaligus terakhir dari



seri Oppa&I adalah favoritku. Aku juga suka sekali dengan paragraf ending di buku ini. ♥

Tammy Rahmasari says

Hari itu di sekolah Jae In dan Jae Kwon ada pemandangan yang lain dari biasanya. Ada sekumpulan gadis
anak sekolah lain sedang bergerombol di depan gerbang sekolah. Jae In yang tidak berprasangka buruk
menganggap mereka adalah fans Seung Won yang dijuluki sebagai Nation's Little Brother karena
ketenarannya semenjak penayangan dramanya di televisi.

Namun anehnya, saat Jae In memasuki kelas pun teman-temannya berbisik-bisik sambil menunjuk ke
arahnya. Beberapa bahkan ada yang berkata jahat padanya. Dan ternyata, setelah salah satu sahabatnya Sa Ra
memberitahunya, Jae In kini terlibat skandal besar. Berita tentang Seung Won yang telah menghabiskan
malam bersama seorang gadis di apartemennya beredar di internet dan sialnya, foto yang memperlihatkan
rambut berkepang milik Jae In membuatnya gampang dikenali.

Jae In terpukul dengan berita tersebut. Ditambah lagi, ternyata Seung Won malah melakukan konferensi pers
yang menyatakan bahwa gadis dalam foto itu adalah pacarnya. Jae In tidak tahu harus bagaimana
menanggapi kabar tersebut dan perasaannya pada Seung Won.

"Kalau menurutku, tanda-tanda jatuh cinta itu ada tiga. Pertama, jantungmu berdebar kencang hanya
dengan melihat orang yang kausuka. Kedua, saat sedang bersama-sama, waktu berjalan terasa cepat.
Ketiga, kauingin selalu bersamanya." - hal. 109

"Kadang cinta tidak perlu alasan, atau kau saja yang belum menyadarinya." - hal. 110

Di samping itu, Jae Kwon yang tidak suka melihat adik kembarnya bersedih akan melakukan segala cara
agar Jae In kembali bahagia.

"Satu hal yang kau harus tahu, apa pun keinginanmu, oppa akan mendukungmu. Yang penting kaubahagia."
- hal. 174

Gak disangka, ternyata saya suka dengan buku ini. Bahasanya ringan, karakternya kuat, konfliknya menarik,
dan penyelesaiannya manis. Cuma sayang, saya gak baca buku pertama dan keduanya. Tapi, untuk yang
bernasib sama seperti saya, langsung lompat ke buku tiganya pun tidak masalah. Karena pada beberapa
bagian, penulis buku ini menyegarkan ingatan pembacanya dengan menyelipkan cerita yang ada di buku
sebelumnya.

Untuk sampul depannya yang khas musim panas dengan Jae Kwon dan Jae In berada di pinggir pantai
menggambarkan setting waktu yang diambil dari buku ini. Saya suka sampul bukunya. Komposisi warnanya
pun menarik, kesannya ceria. Selain itu, saya juga suka dengan gambar ilustrasi yang ada pada setiap judul
bab.

Jae Kwon itu cenderung lebih terbuka daripada Jae In. Dan ia juga lebih ekspresif. Dari kedua kakak beradik
itu, saya cenderung lebih suka Jae In yang kalem. Nah, dari sini juga terlihat bahwa porsi Jae Kwon ini
ditulis oleh Lia setelah saya membaca bukunya sebelum ini, Seoul Cinderella. Dan porsi Jae In ditulis oleh
Orizuka.



Review lengkap di sini: http://teatimeandbook.blogspot.com/20...

Rizcha Mawadah says

Review - Oppa & I : Love Signs

Judul: Oppa and I: Love Signs
Penulis: Orizuka dan Lia Indra Andriana
Diterbitkan oleh: Penerbit Haru
Jumlah halaman: 220 halaman
Tahun terbit: Desember 2013, cetakan pertama - Februari 2014, cetakan kedua

Sinopsis:
Jae In:
Oppa.
Apa yang sedang terjadi?
Kenapa hidupku jadi serumit ini?
Kenapa aku tak bisa memahami perasaanku sendiri?

Jae Kwon:
Jae In-a.
Oppa pernah bilang kan, kalau Oppa akan selalu ada untukmu?
Jadi, kenapa kau harus menyimpannya sendiri?
Ada Oppa di sini!

Review:
Kehidupan percintaan mereka - Jae In terutama - merumit. Dan benih cinta teman2 Jae In juga berkembang.
Awal dari novel ini uda bikin shock dengan adanya skandal Seung Won dan Jae In. Menghebohkan bukan
hanya teman-teman Jae In di sekolah tapi juga fans-fans Jae In di luar sana. Mereka - para fans Seung Won -
bahkan mendatangi sekolah Jae In untuk mencari gadis itu. Ah, fans di korea memang sedikit eung...
menyeramkan terkadang. xD

Hebatnya skandal itu berusaha ditutupi oleh teman-teman Jae In dan Jae Kwon, dengan cara Tae Jun dan Sa
Ra yang pura-pura pacaran. Tapi hebatnya, Tae Jun dan Sa Ra emang benar-benar pacaran. Wah!!! Gak
terduga.

Perjuangan Seung Won buat dapetin hati Jae In sekaligus Jae Kwon benar-benar membuat geli sekaligus
takjub. Dan perkembangan karakter si kembar Park juga makin sesuatu. Mereka makin bisa mengerti satu
sama lain juga orang lain, bahkan mengerti diri sendiri.

Kalau dilihat-lihat, dari seri pertama sampai ketiga ini perkembangan karakter Jae In berkembang pada
kepercayaannya terhadap orang-orang. Di seri pertama, Jae In mulai percaya lagi pada Oppanya, Jae Kwon.
Di seri kedua, Jae In mulai percaya pada teman-teman dan keluarganya. Dan di seri ketiga, kepercayaan pada
Jae Kwon, teman-teman dan keluarganya makin besar. Ditambah kepercayaannya akan cinta pada Seung
Won.



Kalo Jae Kwon, apa ya perkembangannya? Emm.... Di seri pertama, dia berusaha ngedapetin kepercayaan
Jae In. Di seri kedua dia belajar bangkit dari keterpurukan patah hati dan berusaha jadi orang yang bisa
melindungi ibu dan adiknya. Trus di seri ketiga, Jae Kwon berusaha mengerti semua orang. Termasuk
perasaan orang lain. Adiknya terutama. Akhirnya Jae Kwon mau mengalah untuk membuang rasa bencinya
pada Seung Won demi Jae In.

4 of 5 star for Oppa & I: Love Signs

 

Yuk mampir ke www.blue10240508.wordpress.com buat baca hasil Reviewku yang lain. ^^

Stefanie says

"Sebenarnya, sejak kapan kehidupan Jae In jadi sesulit ini? Ia hanya ingin hidup yang
normal, seperti anak-anak seusianya kebanyakan, bersama keluarga dan teman-temannya.
Kalaupun ia akan memiliki pacar, ia ingin punya pacar yang tidak beken setengah mati, apalagi
yang Nation's Little Brother."

Kisah saudara kembar Jae Kwon dan Jae In kembali berlanjut di seri ketiga Oppa & I. Tahun ini mereka
sudah kelas 12, masing-masing sibuk memikirkan cita-cita sekaligus universitas yang akan mereka pilih. Jae
Kwon yang sudah mantap ingin menjadi aktor masih bingung bagaimana harus menyampaikan keinginannya
itu pada Ayahnya. Tetapi Jae In malah belum sempat memikirkan apa-apa saat ia tiba-tiba terlibat skandal
dengan Choi Seung Won. Seorang netizen berhasil menangkap sebuah foto saat Seung Won bersama
dengan Jae In (meskipun hanya terlihat sosoknya dari belakang), dan mereka dikabarkan naik ke apartemen
bersama. Itu adalah awal mula mimpi buruk bagi Jae In, dan juga Jae Kwon....

Baca review selengkapnya di:
http://www.thebookielooker.com/2013/1...

Rany Dwi says

“Kau tahu kan kalau perasaan anak kembar sangat peka. Kalau kau terluka, oppa ikut sakit. Kalau kau sedih,
oppa juga bisa merasakan kesedihanmu.” (hlm. 173)

Nggak kerasa udah sampai di seri ketiga Oppa & I. Nggak kerasa juga ini pertemuan terakhir saya dengan si
kembar Park. Senang rasanya saya bisa me-review buku yang banyak mengulas karakter anak kembar
beserta konflik-konfliknya di buku Oppa & I berseri ini.

Awal cerita dibuka oleh kejutan dari sang penulis. Di buku sebelumnya telah diceritakan tentang tokoh
Seung Won yang sudah menjadi aktor. Yang sudah menjadi idola baru di Korea. Digilai banyak wanita. Juga
memiliki fans yang banyak. Namun, karena masalah keluarga yang pernah dialami oleh Jae Kwon dan Jae
In, tanpa mereka sadari masalah itu malah kembali menyeret mereka dalam bahaya yang lebih besar.



Jae In, gadis pendiam yang baru membuka hatinya itu mendadak mendapatkan skandal yang membuat heboh
seisi sekolah. Skandal tentang dirinya dan Seung Won yang sama sekali tidak benar. Jae In tidak seperti Jae
Kwon. Yang sudah terbiasa menjadi sorotan dan perhatian. Yang diinginkan Jae In adalah ingin hidup yang
normal, seperti anak-anak seusianya kebanyakan, bersama keluarga dan teman-temannya.

Setelah menjadi aktor pun, Seung Won jarang bertemu Jae In. Sekalinya bertemu, seseorang memotret
mereka dan menjadikannya skandal, membuat mereka terasa dekat, sekaligus terasa beribu-ribu mil jauhnya
dari kenyataan.

Konflik yang diangkat oleh kedua penulis kembali kepada Jae In. Tentang skandal dan kerumitan
perasaannya sendiri. Tentang skandal yang membuatnya kembali menutup diri dan tentang kerumitan
perasaannya sendiri yang tidak ia mengerti. Tapi untunglah masih ada Ha Neul, Sa Ra, Tae Jun, Dae Suk
serta kakaknya sendiri—Jae Kwon yang membantu, melindungi serta berusaha meredam skandal tak
berbobot itu.

Saya senang dengan penggambaran sifat Jae Kwon yang berusaha melindungi adiknya. Benar-benar kakak
yang bertanggung jawab. Jae Kwon memang jjang!!

“Kadang cinta tak perlu alasan.” (hlm. 110)
Konflik tentang rumitnya perasaan Jae In yang tidak ia mengerti membuat novel ini semakin berwarna. Saat
saya membaca seri Oppa & I yang pertama dan kedua, saya masih belum bisa masuk ke dalam karakter
tokoh Jae In. Namun, di dalam seri ketiganya ini saya akui, saya bisa merasakannya. Bahkan saya rasa
penggambaran karakternya cukup kuat dibandingkan Jae Kwon.

Selain mengenai skandal, kita akan di ajak jalan-jalan oleh penulis ke beberapa spot yang ada di dalam
novel. Busan, Pantai Heundae, Taejongdae, dan Busan Aquarium, misalnya. Kita juga akan tahu tentang hal-
hal mengenai korea melalui buku ini. Bahwa seorang fans korea itu kuat. Mereka bisa melakukan apa saja /
bahkan sesuatu yang berbahaya jika idolanya digosipkan dengan skandal yang mereka benci.

“Pacaran dengan aktor itu merepotkan. Mereka itu milik umum, tidak bisa menjadi milikmu seutuhnya.”
(hlm. 71)

Melalui buku ini saya belajar banyak hal. Tentang persaudaraan, pertemanan, setia kawan, mimpi dan juga
tentang cinta.

“Walaupun kita punya pasangan masing-masing, walaupun kita punya jalan berbeda untuk ditempuh, kita
akan selalu menjadi kakak dan adik. Selamanya. Oppa dan aku.” (hlm. 202)

Meskipun ending-nya mudah ditebak namun senang rasanya bisa berjumpa si kembar Park yang hebat ini.
Yang saling melindungi dan saling menyayangi. Yang saling berbagi duka dan saling memahami. Finally,
saya menyematkan 4 bintang untuk seri ketiga Oppa & I.

Tifany says

4,75

Akhirnya keturutan juga buat nuntasin baca trilogy Oppa & I ini! Jujur aja akhirnya aku baca novel yang ada



happy ending-nya! lol (keingetan baca Bonus Track & Sunshine Becomes You yang ending-nya bikin
nangis…. :'() oke, aku baru aja spoil everything. SAWWRRYY /abaikan/

Jujur masih belum puas setelah namatin seri ini! I need more!! Tapi, aku tahu permintaanku ngga bakal
terkabul karena author-nya memang udah namatin ini. Sedih juga kalau harus berpisah sama Jae Kwon, Jae
In, dkk

“Sebelum tidur, lihatlah bintang-bintang itu dan pikirkan bahwa kau tidak sendirian.”

Cerita si kembar Park ini dimulai ketika mereka berangkat ke sekolah menggunakan bus umum karena mobil
mereka tidak bisa dipakai. Saat sampai di sekolah, tiba-tiba saja fans Seung Won yang-saat-itu-membuat-
kegaduhan-di-depan-sekolah-mereka menuduh-nuduh Jae In sembarangan. Kedua remaja tersebut hanya bisa
masuk ke sekolah dengan bingung.

Ternyata, sampai di kelas pun begitu. Hampir semua teman mereka menuduh Jae In bukan anak baik-baik,
Jae In cewek nakal, dsb. Sara dan Haneul yang-pasti-juga-sama-bingungnya segera menunjukkan pada Jae In
(dan juga Jae Kwon) tentang hal yang membuatnya dituduh ini-itu. Jae In yang shock, hanya bisa terdiam.
Sementara, Jae Kwon tidak bisa konsentrasi belajar. Ia terlalu bingung untuk memikirkan Jae In.

Setelah mengatahui hal tersebut, Jae In lebih sering mengurung diri di kamar. Jae Kwon berulang kali
berusaha membuat Jae In tersenyum, tapi berulang kali juga gagal. Apa sebenarnya yang harus dilakukan si
kembar ini?

“Jae In lupa kalau ia punya tempat lain untuk berlari. Ia bisa selalu berlari kepada orang-orang yang
peduli padanya dan bersedia melakukan apa pun untuk melindunginya.”

asdfghjkl, ceritanya bagus banget! Menurutku buku ketiga ini semacam klimaks yang menuju ke ending
cerita (maksudku bener-bener menuju ending sebenarnya yaitu-tamat) dan buku ini ngajarin aku banyak hal.
Sibling means everything. Mereka bakalan selalu ada buat kamu. Entah sebarapun terpuruknya mereka, tapi
mereka bakal jaga kamu.

Aku juga tahu gimana perasaan Jae Kwon karena aku sendiri punya adik. Bisa dibilang juga, sifatku hampir
sama kayak Jae Kwon, selalu nasehatin adikku kalau mereka ada masalah, mereka itu harus ini-itu-ini-itu
dan aku akhirnya nyadar kalau itu bukan jalan terbaik setelah baca buku ini, lol. Aku jadi tahu, gimana kalau
aku yang ada di posisinya adikku pada saat itu. Nah… pasti ngga suka banget dinasehatin di saat yang ngga
pas!

Oh, ya aku dapet ttd juga di buku ketiga ini! Tapi, sayangnya, buku ketiga ini juga kertasnya mulai dihiasi
bercak-bercak kuning. padahal baru beli di OwlBookStore! Ada beberapa typo juga sih, tapi ngga terlalu
pengaruh kok! Yang pasti, buku ini bikin aku seneng banget! Semoga nanti pas beli buku dari penerbit-nya
ngga kayak gini lagi!

“Johahae, Park Jae In. Dan aku tidak sedang berakting.”

Karakter favorit? Ada! Pasti ada! Siapa? Siapa lagi kalau bukan Seung Won! Tapi tunggu dulu, alasanku
suka sama Seung Won bukan gara-gara dia artis-lah, ganteng-lah, Nation’s Little Brother-lah, tapi cuman 1
gara-gara sifat nya yang nyebelin itu! LOPYA SEUNGWON-AAA /abaikan/

Adegan Seung Won-Jae In selalu bikin aku senyum ngga jelas. Mereka itu lucu banget! Setiap kali aku baca



adegan mereka, aku jadi kebayang Krystal f(x) sama Ahn Jaehyun (mungkin efek abis ngelihat mereka jadi
model di puma kali ya, lol).

Adegan favoritku itu saat dimana (view spoiler) Menurutku, adegan romantis mereka kurang! Harusnya
(view spoiler)

“Walaupun kita punya adik baru, walaupun kita punya pasangan masing-masing, walaupun kita punya jalan
berbeda untuk ditempuh, kita akan selalu menjadi kakak dan adik. Selamanya, … Oppa dan aku.”

Selain itu, aku juga suka adegan Sara & Taejun. Apalagi pas bagian (view spoiler)

Overall aku suka banget. Ngga ada kekurangan lain selain yang aku sebutin di atas tadi. Dengan sukacita(?)
aku kasih buku ini rate tinggi! Aku fans berat! Terus berkarya kak Ori dan kak Lia!

Sulis Peri Hutan says

Oppa & I: Love Signs adalah buku ketiga dan seri terakhir dari serial Oppa & I, sebuah buku yang ditulis
oleh dua penulis yang cukup produktif menelurkan buah karya, Orizuka & Lia Indra Andriana. Sebenarnya
waktu disuruh milih buku untuk direview pilihan saya jatuh pada Simple Thinking about Blood Type dengan
alasan saya belum membaca seri kedua Oppa & I ini. Ada minat untuk membaca tapi karena nggak punya
dan kalau mau pinjam prosesnya bakalan lama jadinya saya langsung baca buku ketiganya. Melewati buku
kedua saya masih bisa mengikuti ritme cerita walau ketinggalan cukup banyak, tapi dari hasil selesai
membaca buku ini sebenernya bisa berdiri sendiri, tapi yang namanya seri lebih afdol kalau dibaca berurutan
:D

Di buku pertama diceritakan kalau Jae In dan Jae Kwon adalah saudara kembar yang terpisah akibat
perpisahan kedua orangtua mereka, di buku tersebut lebih banyak membahas agar Jae In memaafkan Jae
Kwon. Sedangkan di buku ini lebih bercerita tentang kisah asmara Jae In.

Jae In terlibat skandal dengan aktor pendatang baru yang sedang tenar, Choi Seung Won, yang juga
merupakan teman sekolahnya. Ada wartawan yang memergoki Jae In masuk ke apartemen Seung Won,
identitas Jae In belum diketahui karena foto yang diambil wartawan tersebut tidak jelas, hanya ciri-cirinya
saja yang mirip dengan Jae In. Para fans Seung Won setiap hari datang dan mencari siapa perempuan
tersebut dan ketika Jae In lewat langsung dikenali karena ciri-cirinya sangat jelas mengarah padanya.
Untungnya ada Jae Kwon yang selalu melindunginya.

Sejak insiden itu Jae In sering menyendiri dan lebih banyak diam, itu membuat Jae Kwon ikut terluka. Dia
pun memberi tips untuk mengatasi skandal, teman-temannya pun ikut membantu dengan membuat skandal
baru agar berita tentangnya redam, namun semua itu tetap membuat Jae In sedih, begitu pula Jae Kwon.
Yang membuat Jae In sedih adalah tidak ada kabar dari Seung Won sama sekali, konferensi persnya malah
membuat berita semakin panas dan kehidupannya semakin terusik. Kenapa Seung Won berkata dia akan
melindunginya tapi dia sama sekali tidak pernah memberi kabar? Jae Kwon geram dan dia tidak menyukai
Seung Won, dia membuat perhitungan dengan Seung Won dan menantang dia. Kalau dia kalah dia harus
melepaskan Jae In dan tidak boleh menemuinya lagi.

Bukunya tipis dan tulisannya besar-besar, hanya membutuhkan waktu beberapa jam saja untuk
menyelesaikan cerita yang ringan ini. Dari segi konflik dan cerita pun sebenarnya tidak ada yang baru, yang



membuat buku ini seru adalah karakter para tokohnya. Karakter Jae In masih ketus dan galak sedangkan Jae
Kwon masih kocak dan perhatian. Sebenarnya karakter Jae Kwon dan Seung Won agak mirip hanya saja Jae
Kwon lebih konyol =))

Bakalan kangen nggak sih sama si kembar Park ini? Yang jelas saya bakalan kangen sama tingkah konyol
Jae Kwon :p. Berharap bakalan ada lagi duo dari kedua punulis, dan semoga saja seritanya lebih kompleks,
bisa dibilang seri Oppa & I ini ringan banget, cocok kalau pengen baca buku yang nggak mikir berat. Atau
bisa juga buat seri Oppa & I versi komik? Melihat komik di akhir cerita yang lucu banget :p

Buku ini saya rekomendasikan bagi penggemar OriLia dan pecinta korama :)

3 sayap untuk si kembar Park ^^

read more: http://kubikelromance.blogspot.com/20...

Dinur Aisha says

akhirnya selesai juga baca seri ini. :""

menurutku buku ini yang paling seru diantara ketiganya. Kak Orizuka dan Kak Lia berhasil membuat
penutup yang manis banget dan memuaskan. di buku ini lebih banyak scene yang aku suka. aku juga ikut
senang buat Sa Ra dan Tae Jun, dan agak kecewa kenapa sampai akhir pun Dae Suk nggak dibuatkan kisah
romance-nya sedikit pun. poor him, really.

dan Seung Won agak jarang muncul ya... he didn't show up as many times as I expected, which is a bit of
disappointment for me. :( tapi yah semua scene yang melibatkan dia dan Jae In sangat-sangat unyu. :">

dan Hye Rin kok sama sekali nggak disinggung ya. penasaran juga sih sama kabarnya dia, secara kan dia
juga sudah menjadi artis kayak Seung Won.

pokoknya secara keseluruhan, buku ini bagus banget, sampai ada perasaan nggak rela saat udah sampai
halaman terakhir. mungkin Kak Orizuka dan Kak Lia berminat untuk membuat serial baru dengan tokoh Jae
Kwon dan Jae In versi dewasa? atau mungkin dengan tokoh Jae Mi yang beranjak remaja? pokoknya aku
sangat berharap kedua penulis bekerjasama lagi membuat sebuah serial. :"

oh ya, itu Jae Mi kelaminnya cewek atau cowok ya? nggak dijelasin secara jelas. maklum aku nggak bisa
membedakan nama-nama orang Korea untuk cewek dan cowok. :'

florencika says

cerita keluarga yang sangat manis. suka banget sama alur ceritanya yang ringan. gak banyak comment deh.
hehehe



Linna - Adlina Haezah - says

Untuk love sign ini entah kenapa aku pingin protes banyak hal. Pertama. Omooo. seung woo nya baru
nongol setengah buku lebiiiiihhhh. siaaaal. Padahal pasangan seung woo jae in itu couple favoritku yang
kupikir akan muncul satu halaman penuh di buku ini. Yaaah kalaupun gak penuh paling enggak sering
muncul dong. Aku ketagihan setelah baca oppa n I yg 1 sama 2 dan berharap harap harap bakal liat keluguan
jae in dan keceriaan seung woo disini.

emang sih karena ikut judulnya jadi memang niatnya ke arah 2 tokoh utama
Tapi tetep aja tetep ajaaa seharusnya tiap buku ada yg dominan dong. Buku 1 udah ngobrolin mereka berdua
dan aku bener bener suka karena konflik dan emosinya emang seri banget. buku kedua juga seru karena udah
mulai membahas salah satu kembarannya yaitu Jae Kwon. Yaah tp emang mau gimana lagi kayaknya
karakter Jae In buat aku tuh kuat banget jadi keberadaannya itu beserta kata kata sinisnya itu bagian
favoritku banget.

nah di nomer tiga ini ya harusnya kan kalo sesuai urutan nyeritain Jae In ya. Oke emang nyeritain Jae In
tapiiii... karakter dia disini jadi berubah dr buku sebelumnya dan jujur aku agak sedikittttt sedih. Mana Jae In
disini diem mulu. Kesannya kayak menderita terus kan aku juga sedih ya bacanya. Bagian Jae Kwon cuma
kayak ganggu aja dan Seung Woo dateng malah terakhir. Temen2 mereka yg lain keberadaannya datar aja.

pertengahan ke belakang aku dah mulai skip saking gak tahan gak liat liat si seung woo muncul. Tapi well,
akhirnya aku sampe juga ke endingnya dan untung aku puas.Yah untung endingnya bagus ya jadi aku gak
kasih 2 bintang hahahahhaha....

Padahal aku siap kadih 4-5 bintang kalo seing woo sama jae in sering keliatan. sayang banget niiih... huaaa.
padahal aku kangen banget sama mereka berdua. seru tau kalo kisah mereka dibuat lebih panjang.

Siska says

Aku baru tahu novel ini masuk dalam sebuah seri setelah aku punya bukunya. Jadi aku hanya baca putus
tanpa membaca buku sebelumnya dalam seri ini. Terhitung mengerti jalan cerita, meskipun tidak membaca
seri sebelumnya. Hanya saja, jadi dibuat penasaran apa yang terjadi pada dua buku sebelunmnya dalam seri
ini.

Konflik di dalam novel ini tidak hanya soal percintaan, tapi juga membahas persahabatan yang solid,
hubungan persaudaraan yang luar biasa, serta keluarga yang hangat dan support. Sudut pandang yang
digunakan adalah sudut pandang orang ketiga. Alur bergerak maju dan karakternya menarik.

More review on my blog :))


